





pada buk
u besar akun-akun tersebut untuk membantu auditor

dalam merancang d
a .
efektif. g dan menjalankan prosedur audit secara

Tujuan dari sj .
suatu entitas adl;\llzils Tn: informasi dan komunikasi akuntansi
melaporkan transaksi-:r i met.nulai’ mencatat, memproses, dan
dan untuk menjaga aky a:l Sa-k.Sl yang terjadi dalam suatu entitas
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akuntansi dan melaporkan langsung kepada otoritas yang lebih
tinggi dalam organisasi, apakah pada manajemen puncak ataupun

pada komite audit dari dewan direksi.

Selain perannya dalam mengawasi pengendalian internal
entitas, staf internal audit yang memadai dapat mengurangi biaya
pengauditan eksternal dengan memberikan bantuan langsung

SA 33 (SA 322) membahas mengenai

pada auditor eksternal. P
bagaimana internal auditor dapat memengaruhi pengumpulan

bukti audit yang diperlukan oleh auditor eksternal.
PSA 68 (SA 319) mengharuskan auditor untuk mendapatkan

pemahaman atas pengendalian internal untuk setiap pengauditan
an mereka. Pemahaman

maupun mendokumentasikan pemaham

ini penting untuk audit pengendalian internal terhadap laporan
keuangan maupun audit atas laporan keuangan. Dekumentasi
manajemen merupakan sumber informasi utama dalam
mendapatkan pemahaman atas pengendalian internal.

Sebagai bagian dari prosedur penilaian risiko auditor, auditor
menggunakan prosedur untuk mendapatkan pemahaman, yang
melibatkan pengumpulan bukti mengenai rancangan pengendalian

but telah diterapkan, dan kemudian

internal dan apakah hal terse .
menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam mengaudit

secara terintegrasi.
Auditor umumnya meng

untuk mendapatkan dan men ikan p¢
atas rancangan pengendalian internal. Ketiga jenis dokumen

tersebut adalah narasi, bagian arus, dan kuesioner pengendalian
internal. Naratif, bagian arus dan kuesioner pengendalian internal

digunakan oleh auditor secara terpisah ataupun digabungkan

untuk mendokumentasikan pengendalian internal, sebagaimana

gunakan tiga jenis dokumen
dokumentasikan pemahaman

dibahas berikut. . .
1. Narasi. Sebuah narasi merupakan deskripsl tertulis atas
pengendalian internal klien. Narasi yang tepat terhadap suatu
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e ian i
feige.:dahan Interrnal dan pengendalian-pengendalian yang
:1 menggambarkan empat hal berikut:
a. I dari soti :
S:gag‘ici": setiap dokumen dan catatan dalam sistem.
! ontloh, deskripsi harus menyatakan dari mana
_ pelanggan berasal dan bagaimana faktur
penjualan dihasilkan,

Semuan
. bemrosesan yang terjadi. Sebagai contoh, jika

: tentukan oleh pr
mengalikan kuantitas yan program komputer yang

yang berada di arsip y g dikirim dengan harga standar
harus dideskrepsika ama harga barang, proses tersebut

¢. Disposisi darj spti *
Setiap dokumen dan catatan dalam sistem.

Pengisian q
Okumen o,
Penghancuran goj » Pengiriman kepelanggan, dar

, um
d. Indikasi atgs pengen dajn tersebut harus dideskrepsikan-
risiko pengendal; 'an yang relevan terhadap penilaio™

an. Hal inj h;
Il biasanya termasuk pemisaha?

bagan
mendq 1fengendalian internal merupaka®
Umen klien dap yrutan arus®y?

. en
ndlngkan d
) asanyg lebih
1.

el; Bagan arus memiliki dua art®
mugan harasi, kedua keuntungan
ah di baca dan lebih mud?

3. Kuesioner Pengendalian internal. Sebuah Kuesioner
Pengendalian Internal menanyakan serangkaian pertanyaan
mengenai pengendalian pada setiap bagian pengauditan.
Merupakan salah satu alat dalam mengidentifikasi kelemahan

1. Sebagian besar pertanyaan

memerlukan jawaban ya atau tidak, dengan jawaban tidak

menandakan adanya potensi kelemahan dalam pengendalian
internal. Dengan menggunakan kuesioner, auditor dapat
mencakup masing-masing bagian pengauditan dengan
cukup cepat. Dua kelemahan utama penggunaan kuesioner

adalah ketidakmampuannya dalam memberikan tinjauan

sistem dalam beberapa pengauditan tidak dapat diterapkan,

Khususnya untuk audit yang lebih kecil.

dalam pengendalian interna

Para hadirin yang saya hormati,

gan pengendalian internal, auditor
juga harus mengevaluasi apakah pengendalian yang telah
dirancang telah diterapkan. Dalam praktiknya, pemahaman
atas rancangan dan pengendalian internal sering kali dilakukan
secara simultan. Berikut ini adalah metode-metode yang biasanya

Selain memahami rancan

digunakan.

Sebagian besar audit at
tahun oleh KAP yang sam
auditor mulai dengan sejum

as suatu perusahaan dilakukan setiap
a. Setelah audit di tahun pertama,
Jah besar informasi dari tahun-

tahun sebelumnya mengenai pengendalian internal klien. Hal
tersebut sangat berguna khususnya untuk menentukan apakay
pengendalian yang sebelumnya belum dijalankan dengan efektif
telah diperbaiki. .
Auditor harus pertanya pada manajemen, supervisor dan
staf untuk menjelaskan tugas-tugas mereka. Bertanya dengan
hati-hati pada personel yang tepat akan membantu auditor
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mengidentif:

au?f dentifikasi risiko-pj .akukan hal ¢

sist:en.ml;/:ll-S alnya, auditor

domat 1en untuk mengigen;: ggun
Pat mencegah kegg] entifikasi pe

pen . aha Ngendalj
gendalain audit teskaitll 2taupup, ke 2lian yang mungkin

cura
Tansaks;j, fgan dalam tujuan

pengendalia

. n kuncj
tujuan audit terk ol tesebut gk,
audit. ait transaks; adaj
1, dan juga Untyuk Pencapaian

Member;

rlkan ef- . .
isiensi

Matriks risiko Pengendalian serup

Setiap pengendalian memenuhi satu atau lebih tujuan audit.
a akan dilengkapi untuk tujuan

audit terkait saldo serta penyajian dan pengungkapan.

Hadirin yang saya hormati,

Standar audit mendefinisikan tiga tingkat ketiadaan

gai berikut.
Suatu kekurangan pengendalian

terjadi jika rancangan atau pelaksanaan pengendalian tidak
ahaan untuk mencegah ataupun

memungkinkan personel perus
mendeteksi salah saji dengan tepat waktu. Kekurangan dalam
alian penting tidak ada atau

kecurangan muncul jika pengend
Kekurangan dalam pelaksanaan

tidak dirancang dengan tepat,

muncul ketika pengendalian yang telah dirancang dengan baik

tidak dijalankan sebagaimana direncanakan atal jika orang

yang melaksanakan pengendalian tersebut tidak memilki dan

otorisasi yang memadai.
b. Kekurangan signifikan.

ketika satu atau lebih kekuran

sebagai akibat dari kemungkind
suatu salah saji yang cukup material tid

dideteksi, Maka, untuk ™
kemungkinan terjadiny2 52
signifikan. .

¢. Kelemahan material. Suatt kelemahan material muncul
jika suatu kekurangal signifikan, dengan sendirinya atau
ma dengan kek ignifikan lainnya
nan yang lebih dari kecil, bahwa

mampu mencegah atau

1 tidak
aterial dalam laporan keuangan.

pengendalian internal, seba,
a. Kekurangan pengendalion.

signifikan terjadi
gan pengendalian muncul
n yang lebih kecil bahwa
ak dapat dicegah atau

gan yang signifikan,

enjadi kekuran
lah kecil dan pesarannya cukup

Suatu kekurangan

bersama-sa

melibatkan kemungki

pengendalian interna

mendeteksi salah sgji m
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Terdapat lima langkah dapat digunakan dalam
mengidentifikasi kekurangan—kekurangan signifikan.
a. Mengidentifikasi pengendalian yang ada. Karena kekurangan
dan kelemahan materig] muncul akibat ketiadaan
pengendalian yang memadai, maka auditor pertama kali
) harus mengetahuj pengendalian mana yang sudah ada.

Mengidentifikasi pengendalian kuncj yang tidak ada. Kuesioner

Sistem yang g . ahan
pengendalian kunc;, Yang dapat menutupi kelem
Me
atal;elr::;lkan apakah terdapat kekurangan Signifikan
emahan Mmaterjg]. Kemungkin an salah saji da®
nakan untyk mengevaluasi apakab

SiEnifikan atay kelemahan signifika™

salah sajj Yang dapat terjadi. Langkah int
Mmengident;

gkinan Muncy] gk; fikasi salah saji spesifik yani
terial, bat dari kekurangan signifikan 2t2

materialitasnya digu
terdapat kekurangan
e. lt\illienentukan Potensi

Pengendalian, masing—mf’lsi:;g1
ah . “tora
Wuan ayqj an material dapat diterapP

h M idan ke]kuralngan signifikan, dan kelemah??
arusk,dl, khubungkan enga .. P40 Material diidentifikasi
Imela n Penilajgy, agall tl.;]uan audit terkait transaksi. getel
dan Penerimagy, kag a::;ll risike Pengendalian untuk penjualaﬂ
» ditor gq s
P2 melengkapi ketiga baris T3
38 p g
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. saiikan.
pengendalian pada kertas kerja pencatatan buktl. tela.thtd:;a;; o
Sebagai bagian dari pemahaman dan pengendafhan mken ol dan
penilaian atas risiko pengendalian, Auditor diharuska

i ka
melakukan komunikasi mengenal beberapa hal dengartl n;e:le; la
yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tata

perusahaan. - kekurangan-kekurangan
kasikan ke

itor harus mengomuni _ is kepada
Al.ldlt:'?irkan dan kelemahan material secara t;:rtuhs; ::}I:aan

1 T
)r:;ilj;g;ang bertanggung jawab dalam tata kell)(:1 ;a Ip;eo o ke

i etahui munculnya hal tersebut. :

setelah auditor meng Komite audit dan manajemen.

tersebut biasanya dilakuk.ﬁ‘n derfiirglkali mengidentifikasi isu-isu
in hal tersebut, auditor se ignifikan, dan

Selan: h]i itepengendalian internal yang kurang sign

yang terka

ikan operasional.
j bagi klien untuk membuat perba1kkl. I;:
ot toracbot o munikasikan kepada klien.

Hal tersebut juga harus diko Auditing) merupakan standar

SA (International Standards 3’;1 L:lonesia- Per 1 Januari 2013,

i lah diadops! €121 i laporan

audit terbaru y.ang. tela sia waiib melakukan audit atas ap. ;
Akuntan Publik di Indone g baru ISA (Internationa

an
keuangan berdasarks’ Standalﬁn standar audit terbaru yang

Standards on Auditing) mel;lpal Januari 2013, Akuntan Publik
i idi esia. T€r . keuangan
fielah dladol.)51 d;;;d:elakukan audit atas laporan
1 Indonesia w

baru ini. ; itor harus
berdasarkan Standaz::zgit perbasis risiko. Artinya, auditor
ISA adalah pros

an
gukur, merespons, d
en ’
anajemen dalam mens ahaman yang
menilai kemampuan m :emen memiliki pem

; naj .
melaporkan risiko. Apablla T2 o tidak harus meningkatkan
p i ka auditor waktu
cukup mengenai risiko, ma ambah prose dur atau

n me
tingkat ketelitian yang aka

it Berbasis
analisis. adopsi pendekatan A1.1d1 R
ISA sepenuhnya mené an Audit Berbasis Risiko bag

: ini penerap dit Berbasis
Risiko, sehingga ?aat l:,};gi hal wajib (mandatory). A
auditor di Indonesia me 39






Fokus identifikasi risiko yang relevan.

E .
P‘r,f:;”uafSl cerdas tanggapan manajemen atas risiko.
esional Judgment dalam penerimaan klien, develop

audi .-
pertli:;;rategy, materiality, develop analytic procedure dan
angan audit khusus yang diperlukan.

Merancang g )
untuk menan § dan melaksanakan prosedur audit selanjut®y?

8gapi risj . ) X
keuangan gap, aszr:ilmko salah saji material pada tingkat laporal
a. Uji L
i Pengendahan/test of controls.
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Pendadakqy, kal Substant;f,
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nagement Overrid, drunation.
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Capai, m

& prose s i n
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Opini ayg;; 4: 2udit dilaporkan kepada manajeme”

Yan, ru . Si
g tep.at unt muska.n dan keputu san men genal redak

ditor dibyat )
erbasis pio: ka

babwg,  r2da Komite Abaf“s risiko adalah membe™’ iy
‘ udit, Dewan Komisaris dan Dire

an te)
Pro ah mamiier. . _
Ses Tsehut o) e1.11111k1 Proses manajemen risikos

divigj samse:;“a tin “ah diintegrasikan oleh m

dan

ana\j"mef1
OI.aSl’

ng?”

cil dan telah berfungsi de

. Skatan o
baik; it kerj te:;ianlsaﬁ mulai tinghkat Ko'P

€rna) . telo?
ara ¢, dan tata kelola yang paik b -

Manfaat audit berbasis risiko adalah:
a. Menjadi sistem check dan balance terhadap kontrol

organisasi,
b. Meningkatkan kemampuan dalam mengidentifikasi kesalahan

dalam laporan keuangan, o
c. Meningkatkan kemampuan dalam mengidentifikasi dan

mengukur risiko, . '
d. Meningkatkan kemampuan dalam mengidentifikasi adanya

fraud atau masalah lainnya,

e. Mengungkap temuan mengenai kelemahan yang dimiliki

manajemen,
f. Fleksibilitas waktu.

Oleh karena prosedur penilaian risiko tidak menguji
transaksi dan saldo secara rinci, prosedur itu dalam dilaksanakan
jauh sebelum akhir tahun (dengan asumsi, tidak ada perubahan
operasional yang besar).

i i kunci
a. Upaya tim audit terfokus pada area ) .
ent; i mana risiko salah sajl material dapat

Dengan memahami d '
terjadi dalam laporan keuangan, auditor d?Pat mengarahka‘f
tim audit ke hal-hal dan perisiko tinggi dan mengurangi

ada lower risk areas. Dengan demikian sumber

pekerjaan p faatkan sebaik-baiknya.

daya atau staff audit di man

i isiko
b. Prosedur audit terfokus padarisi .
Prosedur audit selanjutny2 di rancang untuk menanggapi

. o hanya
isi i nilai karena itu, uji rinclan yang
risiko yang di nilal. Oleh : :
menanggapi risiko secara umum ak?n.da.llpat t:;rangl secara
signifikan atau bahkan sama sekali dihilangkan.

:on internal
. engendahan mn . "
) f’emal}IZEZE :::lslal.)dap penge dalian intern (yang diwajibkan
ema

n
ISA) memungkinkan auditor mengambil keputusan yang
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e . n endalian
tepat, untuk menguji/tidak menguji efektif nya peng
intern.

Adapun ruang lingkup audit berbasis risiko adala'l;: cukan oleb

1. Penilaian atas identifikasi risiko yang dila onghalangi
manajemen termasuk risiko bisnis yang dapat m
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kerja (action p. ‘tlari control self assessment 1(: entuk menilai risiko
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dan mengendahd?ri sehingga dapat mening
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terhadap pengendalian mter:rluk an keterlibatan audztort‘) e
mem . : essment).
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assessment menyor

y i enti leh karena
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kebijakan risiko (risk policy), saat ini pengelolaan risiko telah

terfokus, terkoordinasi dan telah ditetapkan kebijakan dalam

Peénanganannya;

kegiat.an auditor yang tadinya berupa: inspeksi, deteksi dan

rea?;s.l te.rhadap risiko, pada saat ini lebih mengarah pada:

antisipasi, Pencegahan, dan monitoring risiko;

ﬁ:ndekatan lar'na menganggap bahwa sumber risiko adalaB

di::gg;;a:ei di (?alam dan di luar organisasi, saat ini yang
agal sumber risiko adalah proses.

yaitu: ;lirslf]‘:)n::;;::‘?i audit, pffda umumnya terdiri atas tlgai

nherent risk) Risiko pengendalian (contr

risk) Ris i
15iko deteksi (detection rigk) Risiko Bawaan Risiko baw82”

adalah kerentay,

a nol. Rigj )
Penerapan Prosed Rlslko bawaan tidak da P at dll.lbah Ole

bawaan bervarias,;1 " audit yang paling bajk sekalipun- RiSlk(;
keberadagy, dan ketUI}tuF Setiap agersi. Sebagai contoh, agers
tebih tingg daripy d:’“ad}an kas mempunyai risiko bawaan Y28
"Merupakan gug,, aktiva tetap. Hal ini disebabkan uang *”
dan semy; or aset. yang sangat rawan terhadap manipulas

ber

i,

aan j : i
m dan risik, ba Jl:lg; dibedakan atag risiko bawaan seti;ll:lll):
€rupakay, eseluryh Ber
eb an untuk k akun.
pada bay, eTapa faly, banya

dibangjp, vk akun; Pr € menentukan risiko .

ofitabil; relatif

Profitah); €ngan Perusah, 1tas perusahaan secar2 :
. ltas Slla u

Jerus USaha DeruSaha

. ingd®
440 pada umumnya. Semaki? tin8
Pada big, n seﬂSitivitas

a.
AN, semakin kecil risiko bawaanl?;
; e
ng keuangan lebihogeram. Perusahaan yang be'l‘gpada

.. i
46 esar rlslko bawaannya dar

. e

perusahaan ekspedisi karena bidang keuangan sangat sensitive
terhadap perubahan kurs mata uang, dan perubahan tingkat
suku bunga. Oleh karena itu, semakin sensitif operasi perusahaan,
semakin tinggi risiko bawaannya. Bidang usaha yang sangat
dipengaruhi perkembangan teknologi, dan kompetis.i usahanya
ketat, mengakibatkan risiko bawaan yang tinggi. Masalah

kelangsungan usaha.
Perusahaan yang sedang mengalami masalah kebangl.irutan
mempunyai risiko bawaan yang tinggi. Sifat, penyebab, dan _]lll'n¥ah
audit tahun sebelumnya. Risiko

salah saji yang dideteksi dalam bahur :
bawaan perusahaan akan dinilai lebih tinggi apabila banyak sz.alah
hun sebelumnya. Integritas,

ji i i audit ta
saji yang terdeteksi melalui au un s . :
erputasi, dan pengetahuan akuntansi dari manajemen. Semakin

baik integritas, reputasi, dan pengeta?luan .ten.tafi{lg skuntin:l
yang dimiliki manajemen klien, semakin kecil risi .o.kav;an ); n
Berikut ini merupakan factor yang menentukan risi .oS awalt{i
suatu akun tertentu: Auditabilitas akun atau tr_afl;all{)m‘ a:f:l aad’;
tinggi tingkat aktivitas akun, semakin rendah r.lstl cl);a;;wMasI;lah
akun tersebut. Kerumitan masalah akuntans! e; l;erumitan
akuntansi terkait meliputi masalah pengekuan dan

penilaian akun.

Masalah akuntansi yang rumit akan meningkatkan risiko
asa

ji dideteksi
: . . mlah salah sajl yang
audit. Sifat, penyebab, dan Ju™ iko bawaan perusahaan akan

Ris
dalam audit tahun sebelumnya- .t terdeteksi
dinilai lebih tinggi apabila "a“yal;f;?ﬁh;:fglﬁfnfn Risiko
melalui audit tahun sebelumnys: salah saji material, yang

isi atu
e adalah rise bahWia :i]:iak dapat dideteksi ataupun
dapat terjadi dalam suatu asersl

bagai kebijakan
ktunya oleh ber .
dic ra tepat pada Wa T haan. Risiko
s Ifgah sccelci Struitur pengendalian intern l?erusa :mh RStk
u .
pen l:e)::;:lialn tidak pernab mencapa’ Feya:l?a:azpun dicegah.
Sem1g1 lah saji material akan dapat dideteks! &
a sala
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departeman serta rencana tindakan yang perlu dilakukan untuk
mangatasinya. Proses CSA ini terus dikembangkan dan dirasakan
manfaatnya karena dapat mengungkapkan masalah-masalah yang
luas yang mencakup dalam konsep pengendalian risiko. Konsep
CSA menurut Sawyer digambarkan sebagai berikut :

”... A process whereby employees teams and management ot
local an.

all material factors offecting likelihood achieveing the organizatio”
objectives, thereby enabling them to make appropriate adj us,?ients-
mote independence, objectivity, and quality within thj
process, as well as effoctiye governance, it is desirable that intern®

auditors are inyolyeq in the process and that they indep endentb’:

PEport resulis to senior Mmanagement and board committees-
Konsep CSa tersebut dq

s di
Pat diartikan bahwa sebuah prose
mana kal‘yawan d

TO Dbro

- J ; ang
meneryg Mmenjaga kesadaran semua faktor material ¥

Menuryt Th ; s
¢ In ; sou
Fondytiop. CSA is op itue of Internal Auditors Re

g &
. a . ) e
varioyg levelg partic; tnnual DProcess during which emplt:)l') s
. a y . . l

In achiey; gi Date qf assessing organizations effec

im i

rutin (tahunan)adCSA Merupakay, Proses yang dilakukan S-efeve
engy; .. . ;
Untuk menj)y; efekgti:i Partisipag; karyawan pada berbag®

. ‘uan'
Mation § as Organisagj dalam mencapai tuJ'tkﬁlll
yst, an Contrg] Journal yang diterb?

50 udit ang Control Association (1

. ] intai ss of
d a executive levels, continuously maintaine awarene.

tif
a0 manajemen, dj tingkat lokal dan ekseku

kan salah satu mekanisme
i ikan bahwa CSA merupa : :
(Ihialeaéoitrol untuk menguji efektivitas Internal Cor:itrol. Se:{a;;l
rn (3 K3 0 n a
i::J.eCSA juga bertujuan agar karyawan memiliki 1::3 as:lr:roaktif
risi,ko pada bisnis yang dijalankan serta secara ruti
i Internal Control. o
meng1(3a‘lvac11ua81rkan tiga definisi tersebut dapat diartikan ba}:::;
J— i menerus un
i dilakukan terus
akan mekanisme yang e
CSAg?:;fasi kehandalan sistem Internal Control dan e
men

i i it i ern Sebagal

! . h
plhakadep?.lSdelI;;‘&ssessment atau disingkat CSA adalah sala
ontrot oe

isunakan oleh berbagai
satu teknik ‘Tisk assessment’ yang dapat dlgclll:lam penerapannya,
dengan beberapa keunggulan » yang sehat dan
Derusahaa.arcl1 L membangun “risk culture”y mansjemen
terutama dalam » dalam pelaksanaan
¢ -up iteratur
dekatan ‘bottorm . berapa litera
n.le.ndorong pe.n al suatu organisasl. Kadeng Pilnya RCSA atau
o Epf Ii;alsiloirlls ini juga dengan nama lain Tis
menyebut tekn

nt”. . ‘ )
« stk and ContrOl Self Assessme . asesmen riSlko yang diakui

tu tekni . Teknik
CSA adalah :;ggﬁ)o Risk Management St:;ld::id’ll‘lkung
fialam Penerapanl. it tercantum dalam dol;:m; e
ini secara e.ksp“ 1;0 31010 Risk ASsessment. l;':' e CRMS
I1SO31000 yaltlf Iis Comitraan yang dapat dilaku
Beberapa jen

i ikut: o
Indonesia adalah sebeg® bf;ﬂum untuk suatu organisasl
rau
1. Pelatihan CSA seca

an umum tentang
perikan pemaham . dan staf
Pelatihan untuk mem kepada manajemen

manfaatnya i organisasi dapat
apakah CSA d::in gga penerapanl 1(3 SAg(:enugh oleh seluruh
perusahaan, S didukun

ik dan
berlangsung dengan baik

libat.
manajemen dan staf yang ter
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dan hasil survey untuk meningkatkan pemahaman terhadap
proses pengendalian.

Dalam Information System dan Control Journal yang
diterbitkan oleh Information System Audit and Contr 0{
Association (ISACA) disampaikan bahwa beberapa organisasl
telah mengembangkan mode] CSA untuk proses-proses yang

berhubungan dengan IT, tiga diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. NIST Model, The US Nationg} Institute of Standards and
Technology (NIST) meng

embangkan kuesioner CSA pada
bulan September 200;_ Kuesioner tersebut dapat digunakan
untuk mengembangkan CSA untuk beberapa perusahaan.
b. CobiT Mode, dikembangkan oleh IT Governance Institute-

Standar ini dapat digunakay, untuk mengimplementasikan
Internal Contyro] yan

CobiT adal

secara langsung, namun Cop;p Management Guidelines
menyediakay, mek

i 1
anisme penilaian berdasarkan pada mode

kematangap (Maturisy Model) yang dapat digunakan dala™
men'gembangkan dan Memantay CSA.

. : pisi o
kegaga] Model, setiap proses bisnis mempunyat r?sfk o
; &agalan. Mode] ogp ini didasarkap, pada identifikasi 1'1511]:
arl masing-mag; . isiko
tersehut INg proses dap pengendalian terhadap I

Hadirip, Yang terhormq,

. Hambatan besar dalam ran
Investor adalg} keprih
praktik Penerapgy, ki

mempercayai bahWa i

gka memperoleh kepercay aal

ereka atas kurangnya Praktl?
"etia entitag yang sehat. Investor ing!"
vestasi mereky digunakan untuk dan at?°

atinan m
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kepentingan mereka. Transparansi dan keterbukaan pen:ilh at::
. : )
hazil usaha perusahaan akan memungkinkan mereka N :a f "
yakin memantau kinerja keuangan perusahaan-perusa
mana mereka menanamkan modaln;z:laan erusshaan yang
eng
Dengan pelaksanaan p e erauahaa
tikan bahwa pengu
i ereka dapat memas engurus e o
balkL;pI:kan SDM yang handal dalam meraih kinerja per
mer

i y menyadari
g maksimal. Investor institusional yang mapan y.
Yyang m ]

T nghasilkan
i lementasi gOOd corpo ale governance meng
bahwa 1mp T T

i dan kinerja
peningkatan kualitas dalam pengambilan keputusan
keuangan pirllsalila:r;ang mendesak untuk mengelola kiil;:z
e ; rnan
hAj?Ik?i llllesia dalam suatu rezim corporate gozememuﬁhkan
usahna di Indo . ) .
kuat, guna meningkatkan kinerja perekonomian
’ nga
kepercayaan investor. Han?a dz gd .
investor tersebut, investasi asing

i lir.
dibutuhkan akan kembali merig;iaL - omberikan respons mereka
haan te
Perusahaan-perusa

. ktik-
. _kebijakan dan pra
kebijakan-ke . ini tidak
dengan cara menerapkan Jebih baik. Tindakan
epl . s
. overnance yang sebagal tujuan
praktik corporate g span corporate goverr.lant: el tersebut
ml::nempatkan tperfe;efusahaan menyadari bahw
akhir, akan tetapi

al: i prosedur
sangat penting untuk mencap haan melalui p

inerja perusan®s keputusan
) Peningkata; kl:fsl:n y:ng lebih baik termasuk kep
pengambilan kepu

i ien, dan pemberian
kegiatan operasi yang lebih efisien
keuangan, kegial er
layanan yang lebih balk,.  dont
b. Akses terhadap pembiay

. jemen,
hlian mand ingkatkan
. i baru, kea n meningka
teknolog"te: no:;illbiayaaﬁ Jainnya yang aka
sumber-sumber

aan,
nilai atau value perusah

n domestic yang sangat

an biaya rendah bagi
pasar dan
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2. Status pemegang saham utama dan para pemegang
saham lainnya serta informasi terkait dengan
%daksafnaan hak-hak pemegang saham;

epemilikan saham silang dan jaminan utang secard
silang;
]Penllaian terhadap perseroan oleh external auditor:
el'nbaga Pemeringkat kredit dan lembaga pemeringka?
lainnya;

Ri : .
'Wayat hidup anggota dewan komisaris, direksi 42

eksekutif kunc; :
nei perseroa i tunjanga?
merek; n, serta gaji dan tun

Sistem .

: ) r
pemberian honorarium untuk external audito
Perseroan;

Sistem .
; Penggajian . . untUk
Interna] gy, dan pemberian tunjangan

ditor, an ota d . direksi dan
eksekuytif kunci: Eg ewan komisaris,

f‘aktor risiko mate
dermasuk Penilajg
an faktop risiko;

: L
rial yang dapat diantisipd®
N manajemen atas iklim perus?

A
pih m;::l;n l?terial mengenai karyawan perserOan da?
i materf:lkepentingan lainnya;
Perseroap dan yang diajukan oleh dan atau teF ;
Btau baga, . yo o 2F8 yang ada dibadan PE*
1L Bengy, arbitrase yang melibatkan perserod™
epentingan yang mun gkln akan terjadl
edang berlangsung:

h adap

n
al pen Dedoman good corporate governarlc dap
Sungkapan atag kepatuhan ter
ary; . 1and
Perserogy te as Secara aktif mengungkapkan bagai” ate
Bovery, N Menerapkan prinsip good corpoF g8
8 dimuat gaap, pedoman ini dar ade”

penyimpangan dari dan atau ketidakpatuhan terhadap
prinsip tersebut, termasuk alasannya, termasuk masalah
yang sedang dihadapi.

d. Pengungkapan informasi yang dapat mempengaruhi harga
saham
Perseroan harus memastikan bahwa semua informasi
yang dapat mempengaruhi harga saham perseroan
dan atau suatu produk perseroan dirahasiakan sampai
pengumuman mengenai harga saham tersebut dilakukan
kepada masyarakat. Namun, jika kerahasiaan tidak
dapat dipertahankan sampai transaksi atau hal yang
bersangkutan terjadi, suatu pengumuman peringatan
mungkin diperlukan untuk mencegah terciptanya
informasi yang menyesatkan, dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

8. Kerahasiaan

a. Dewan komisaris dan direksi bertanggung jawab
kepada perseroan untuk menjaga kerahasiaan informasi
perseroan.

b. Informasi rahasia yang diperoleh sewaktu menjabat
sebagai anggota dewan komisaris atau anggota direksi
harus tetap dirahasiakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

9. Informasi orang dalam

Anggota dewan komisaris dan direksi yang memiliki saham
dalam perseroan serta setiap orang dalam (sebagaimana
dimaksud dalam peraturan perundang-undangan di pasar
modal yang berlaku) dilarang menyalahgunakan informasi
penting yang berkaitan dengan perseroan, informasi
sehubungan dengan rencana pengambilalihan, penggabungan
usaha, dan pembelian kembali saham pada umumnya dianggap
sebagai Informasi orang dalam. Anggota dewan komisaris,
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12. Kepatuhan pada peraturan perundang-undangan tentang

direksi dan para eksekutif perseroan yang bersangkutan
proteksi kesehatan, keselamatan kerja dan pelestarian

dalam pelaksanaan rencana tersebut, harus memberlakukan

semua pemegang saham secara adil. lingkungan.

a. Direksi wajib memastikan bahwa perseroan, pabrik, toko,

10. Etika berusaha dan antikorupsi

| a. A’nggota dewan komisaris, direksi dan karyawan perseroan
dilarang untuk memberikan atau menawarkan, baik
:l‘;i;‘;ng ;naupun tidak langsung, sesuatu yang berhargé
| mempefgeainughgian atau seorang pejabat pemerintah untuk
e atau éebagai imbalan atas apa yang telah

annya dan tindakan lainnya sesuai peratura?

perundang-undangan yang berlaku.

Suat i i
U tanda terima kasih dalam kegiatan usaha seper®

hadi :
ti:irz;lzzn;li)latgan atau entertainment, sekali-kall
dianggap sehg a. ukan pada suatu keadaan yang dapat
wajib mﬁmbuag:1 ! Perbuatan yang tidak patut. Perserof‘n
yang pada dagy Suatu pedoman tentang perilaku et
Ketentuan dal T0ya memuat nilaj-nilai etika perusah?-
singkat day, .elam Pedoman harys dinyatakan dex?gan
an yan J las, tetapi cukup rinci guna membel‘lkan

§ Jelas perihal perilaky etika berusaha kepad?

siapa pedop,
11. Donasj an tersebut ditujukan.

onasi politij 01;lntuk kepentingan donasi politié:
35t perseroan Perseroan ataupun pemberia® sud
lebih calop an ®Pada partaj politik atau seorab8 ate”
dengan peggpn - *Bisatif hanya boleh dilakukan 5

alam by, a5 an perundang'undangan yang perlak¥
dibenal‘kan. epatutan, donasi untuk tujuan ama dap?
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kantor, dan lokasi usaha serta fasilitas perseroan lainnya,
memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku
berkenaan dengan pelestarian lingkungan, kesehatan dan

keselamatan kerja.

_ Direksi wajib mengambil tindakan yang tepat untuk

menghindari terjadinya kecelakaan dan gangguan
kesehatan di tempat kerja. Karyawan harus memperoleh
tempat kerja yang aman dan sehat. Dalam melaksanakan
tugas ini, direksi wajib memperhatikan pengembangan
proses industri yang selalu dapat berubah dari waktu ke
waktu, dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan dan norma standar kehati-hatian yang wajar.

13. Kesempatan kerja yang sama
a. Direksi wajib menggunakan kemampuan bekerja,

kualifikasi dan kriteria yang terkait dengan hubungan
kerja sebagai dasar satu-satunya dalam mengambil
keputusan mengenai hubungan kerja antara perseroan
dengan karyawannya.

Direksi harus mempekerjakan, menetapkan besarnya
gaji, memberikan pelatihan, menetapkan jenjang karir,
serta menentukan persyaratan kerja lainnya, tanpa
memperhatikan latar belakang etnik seseorang, agama,
jenis kelamin, usia, cacat tubuh yang dipunyai seseorang,
atau keadaan khusus lainnya yang dilindungi oleh
peraturan perundang-undangan.

Direksi wajib menyediakan lingkungan kerja yang bebas
dari segala bentuk tekanan (pelecehan) yang mungkin
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